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ABSTRAK 
 
Indonesia is an agricultural country, and the majority of the population  work in the agricultural sector. 
Agriculture as one of the major contributors to foreign exchange and assist in national development. On the 
other hand, there are problems in the agricultural sector, among which the lack of capital for farmers and 
agricultural businesses. BPRS and BMT as Islamic microfinance has great potential to support the financing of 
the real sector such as agriculture. The existence of a Warehouse Receipt Integrated  System makes Islamic 
micro finance institutions interested in distributing funds for capital farmers. Warehouse receipt system is 
supported by the concept of comparative farming, be expected  synergy both of them is able to increase the capital 
and income of farmers in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
 
Peranan sektor pertanian memiliki kontribusi cukup eksklusif bagi pembentukan 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 15,14% pada tahun 2012 (Inovasi Portal 
Berita Ekonomi, 2013). Dari jumlah penduduk Indonesia yang bekerja sebanyak 114.021.189 
orang, 35,04 persen bekerja di sektor pertanian (BPS, 2013). Akan tetapi pembiayaan seringkali 
menjadi masalah klasik yang  menghambat usaha petani karena keterbatasan akses pemasaran 
produk dan jaminan kredit. Banyaknya pedagang perantara dalam rantai pemasaran komoditas 
juga menyebabkan inefisiensi pemasaran. Hal ini berdampak pada kerugian, baik bagi 
produsen yang memperoleh harga jual rendah dan juga konsumen yang membayar harga beli 
tinggi. 
Kehadiran Resi Gudang (WRIS) di Indonesia dinilai sangat penting. Hingga 18 
Agustus 2013, telah diterbitkan sebanyak 952 Resi Gudang dengan total volume komoditi 
sebanyak 39.346,94 ton (Tempo, 2013). Transaksi Resi Gudang telah menunjukkan 
pertumbuhan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2012, di mana telah diterbitkan 
379 resi dengan nilai mencapai Rp. 93,18 miliar. Jumlah tersebut meningkat sebesar 40 persen 
dibandingkan total penerbitan resi sepanjang tahun 2011 yang sebanyak 271 resi dengan nilai 
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Rp. 40,06 miliar. Akan tetapi fakta saat ini tidak semua petani merespons Sistem Resi Gudang 
dengan baik sehingga pengelola kesulitan mendapatkan produk. Seperti evaluasi penerapan 
Sistem Resi Gudang di Solo yang dinilai tidak menguntungkan. Dari hasil hitungannya, dengan 
investasi Rp 8.000.000.000 butuh waktu 113 tahun untuk bisa balik modal. Sebab petani hanya 
dipungut Rp 10 per kilogram per 3 bulan untuk sewa gudang. Secara bisnis tentu sangat tidak 
menguntungkan. Simulasi lainnya, dengan investasi Rp 6.000.000.000 dan biaya sewa Rp 10 
per kilogram per hari selama 3 bulan dibutuhkan 1,6 tahun untuk balik modal. Akan tetapi 
tentu para petani akan lebih memilih menjual langsung dari pada harus menyimpanya pada 
Resi Gudang. 
Selain itu, anggapan bahwa Sistem Resi Gudang yang cukup rumit untuk dilaksanakan 
oleh petani juga menjadi kendala dalam penerapanya. Dengan banyaknya pihak yang terlibat 
dalam Sistem Resi Gudang dari hulu sampai hilir yang penuh prosedur, bisa saja kurang match 
dengan kondisi petani dilapangan. Kondisi ini dikhawatirkan menjadikan Sistem Resi Gudang 
tidak dapat dinikmati petani dan lebih banyak diakses oleh pedagang.  
Oleh karena itu, penulis menganggap perlu dilakukanya modifikasi/penyederhanaan 
prosedur tetapi tetap menggunakan spirit Sistem Resi Gudang berbasis profit sharing. Hal ini 
didasarkan pada dua alasan yaitu,: (1) Jika Sistem Resi Gudang di-setting sebagai alternatif 
pembiayaan komoditas pertanian, maka lembaga yang sangat crucial perananya adalah 
perbankan atau dalam hal ini Islamic Microfinance. Selain sektor keuangan ini merupakan engine 
untuk menghidupkan dan menggerkkan Sistem Resi Gudang, juga sangat dekat dengan 
masyarakat dalam pembiayaan Usaha Kecil Menengah termasuk petani. (2) Sebagaimana titik 
lemah yang masih terlihat nyata dalam implementasi Sistem Resi Gudang adalah kurangnya 
sosialisasi kepada stakeholder, terutama kepada petani, maka penulis menjadikan comparative 
farming sebagai upaya sosialisasi dan menarik minat petani untuk bergabung dalam Sistem Resi 
Gudang. Sehingga dengan adanya Sistem Resi Gudang yang terintegrasi dengan Islamic 
Microfinance berdasarkan pendekatan comparative farming dapat meningkatkan kesejahteraan 
petani dan diharapkan mampu menekan laju kemiskinan di Indonesia.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Teori Resi Gudang  (Warehouse Receipt Integrated) 
Sistem Resi Gudang (Warehouse Receipt System) merupakan salah satu instrumen 
penting dan efektif dalam sistem pembiayaan perdagangan. Berdasarkan UU No. 9 Tahun 
2006 Pasal 1 angka 1 disebutkan bahwa Sistem Resi Gudang adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan penerbitan, pengalihan, penjaminan, dan penyelesaian transaksi Resi Gudang. 
Barang-barang yang dapat disimpan di gudang dalam rangka penerbitan dokumen Resi 
Gudang, berdasarkan pasal 3 Permendag No. 26 Tahun 2007, paling sedikit harus memenuhi 
persyaratan: (1) Memiliki daya simpan paling sedikit 3 (tiga) bulan,(2) Memenuhi standar mutu 
tertentu, dan (3) Jumlah minimum barang yang disimpan. Jenis-jenis barang yang dapat 
disimpan di gudang dalam rangka Sistem Resi Gudang untuk pertama kalinya (sesuai Pasal 4 
Permendag No. 26 Tahun 2007) adalah: (1) Gabah,(2) Beras,(3) Jagung,(4) kopi, (5) kakao, (6) 
lada, karet, dan rumput laut. 
 
Teori Cooperative Farming 
Permasalahan yang dihadapi petani pada umumnya adalah lemah dalam hal 
permodalan. Akibatnya tingkat penggunaan saprodi rendah, inefisiensi skala usaha karena 
umumnya berlahan sempit, dan karena terdesak masalah keuangan posisi tawar-menawar 
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ketika panen lemah. Menurut Sri Nurhayati (2013) cooperative Farming merupakan model yang 
sangat penting untuk pemberdayaan petani melalui kelompok, dengan melakukan rekayasa 
sosial, ekonomi, teknologi dan nilai tambah. Rekayasa sosial dapat dilakukan dengan 
penguatan kelembagaan tani, penyuluhan dan pengembangan SDM. Rekayasa ekonomi 
dilakukan dengan pengembangan akses permodalan untuk pengadaan saprodi dan akses pasar. 
Rekayasa teknologi dapat dilakukan dengan pencapaian kesepakatan teknologi anjuran dengan 
kebiasaan petani. Terakhir, rekayasa nilai tambah dilakukan melalui pengembangan usaha off-
farm yang terkoordinasi secra vertikal dan horisontal.  
Dibandingkan dengan model lain yang pernah diterapkan pemerintah, cooperarive farming 
mempunyai kriteria yang lebih sesuai denga karakteristik pertanian Indonesia yang memiliki 
keragaman biofisik-social antar ruang yang memerlukan pengelolaan secara desentralisasi dan 
bottom-up (Sipayung, 2000).  
 
Teori Islamic Microfinance  
Menurut definisi yang dikeluarkan Micro Credit Summit, Keuangan Mikro adalah 
“program pinjaman uang terhadap keluarga miskin untuk digunakan sebagai usaha yang memberikan hasil 
dan income dalam memnuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya.” (Ascarya dan Yulizar, 2003). 
Lembaga keuangan Mikro syari’ah mempunyai lima tahapan dalam menjalankan 
aktifitasnya sesuai dengan kaidah syari’ah, program tersebut ialah (Andi Ihsan, 2008) : Pertama, 
Charity program, program bantuan langsung kepada fakir miskin yang membutuhkan tanpa 
pamrih dan murni sebagai program sosial, karena mereka sangat membutuhkannya. Kedua, 
Program Pinjaman, program ini menggunakan akad qardh. Ketiga, Program Financing atau 
pembiayaan, LKMS berupaya membantu proses peluanasan pinjaman tersebut, program ini 
mendidik kaum miskin untuk berusaha hidup mandiri dengan melakukan kegiatan dan usaha 
yang dapat menghasilkan income dengan memanfaatkan pembiayaan yang diberikan LKMS, 
Keempat, Program Saving dan investment, pada program ini LKMS memberikan edukasi kepada 
kamu miskin agar tidak boros dan konsumtif ketika mendapatkan dana lebih, hasil dari jerih 
upaya yang telah dihasilkan akan tetapi bersifat ekonomis dan Kelima, Micro Insurance, program 
yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat saling menanggung (risk sharing), sebagai 
wujud dan bentuk lain dari kepedulian kepada orang miskin lain.  
 
Teori Supply dan Demand 
Secara teoretik, aktivitas ekonomi akan berjalan dengan baik manakala ada 
keseimbangan di antara berbagai komponen di dalamnya, antara lain keseimbangan antara 
supply and demand atau permintaan dan penawaran. Permintaan adalah sejumlah barang atau jasa 
yang diinginkan dibeli atau dimiliki pada berbagai tingkat harga pada waktu tertentu. 
Penawaran adalah sejumlah barang atau jasa yang disediakan untuk dijual pada berbagai 
tingkatan harga pada waktu dan tempat tertentu (Mankiw, 2006). 
 
METODE 
Obyek Penelitian 
Penelitian ini mengacu pada studi literatur, sehingga objek penelitian ini adalah aplikasi 
Warehouse Receipt Integrated itu sendiri melalu pendekatan Cooperative Farming untuk direkontruksi 
dalam rangka meningkatkan permodalan serta pendapatan petani di indonesia. 
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Data Sekunder yang dibutuhkan 
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber literatur 
yang menjelaskan konsep dan ketentuan tentang Warehouse Receipt Integrated, Cooperative Farming. 
Sebagian besar data yang dipakai adalah data sekunder dari berbagai sumber buku – buku  dan 
jurnal permasalahan dalam penelitian ini. 
 
Teknik memperoleh data 
Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan melakukan pengumpulan bahan-bahan dari berbagai 
perpustakaan antara lain perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu penulis 
mendapatkan literatur dari berbagai website. Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal, hasil 
seminar Bank Indonesia, UU, Workshop Internasional dan lain-lain seperti tertera pada 
pembahasan data sekuder. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif, sehingga metodologi penelitian yang dipilih 
adalah metodologi penelitian kualitatif.  
Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian 
eksplanasi deskriptif (penelitian yang bersifat menerangkan) dengan acuan studi literatur 
(Nabudin, 2003).  
Teknik Analisis Data 
Penelitian kualitatif memiliki beberapa macam analisis data. Salah satu diantaranya 
adalah analisis content. Penulis memilih teknik analisis ini dengan menggunakan pendekatan 
cooperative approach karena kesesuaian tahapan analisis untuk diterapkan dalam penelitian ini. 
Tahapan kegiatan analisis konten adalah sebagai berikut: menemukan lambang atau symbol, 
klarifikasi data berdasarkan lambang atau symbol serta prediksi atau analisis data. 
 
PEMBAHASAN 
 
Analisis Resi Gudang dalam Perfektif Islam 
Potensi manfaat yang dapat diperoleh dengan implementasi SRG relatif cukup besar. 
Misalnya dalam peningkatan kapasitas sektor pertanian untuk mendukung perekonomian 
nasional, SRG dapat memainkan peranan yang signifikan. Menurut  BRI dengan dilaksanakan 
SRG berpeluang untuk meningkatkan produksi, menambah perputaran ekonomi,dan 
menyerap tenaga kerja/mengurangi pengangguran. Di samping itu dengan SRG  diharapkan 
kontribusi UMK pada pertumbuhan ekonomi juga akan  meningkat. Kondisi ini hanya  dapat 
dicapai jika ada kemudahan untuk mengakses sumber pendanaan, yang salah satu alternatif 
dapat disediakan dengan SRG (BRI, 2008). 
Jika dikaji lebih dalam, SRG menawarkan sistem yang dapat menekan praktik ikhtikar 
(penimbunan). ihtikar, yaitu melakukan penimbunan barang dengan tujuan spekulasi, sehingga 
ia mendapatkan keuntungan besar di atas keuntungan normal atau dia menjual hanya sedikit 
barang untuk mendapatkan harga yang lebih tinggi, sehingga mendapatkan keuntungan di atas 
keuntungan normal. Selaras dengan teori supply-demand bahwa bila tersedia sedikit barang, maka 
harga akan mahal dan bila tersedia banyak barang, maka harga akan murah. 
Hadirnya SRG di masyarakat/ petani merupakan harapan untuk meminimalisir 
pratktik penimbunan. Sistem resi gudang ini dapat memperkuat daya tawar-menawar petani 
serta menciptakan efisiensi di dunia agrobisnis, dimana petani bisa menunda penjualan 
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komoditi setelah panen, sambil menunggu harga membaik kembali, dengan menyimpan hasil 
panen mereka di gudang-gudang tertentu yang memenuhi persyaratan. 
SRG dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan sementara (stock) komoditas dalam 
menhadapi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. Bahkan hal ini telah jauh dijelaskan dalam 
kisah nabi Yusuf dalam meramalakan mimpi raja yang tersirat dalam Al-Quran surah "Yusuf" 
ayat 43 hingga ayat 53. Hal ini mengisyaratkan pentingnya menjaga stock pangan sebagai 
pengganti ketika pasok pangan mengalami kelangkaan. Disamping itu SRG juga mampu 
Memperkecil kerugian setelah panen karena sistem penyimpanan yang baik. 
 
Analisis Potensi  Integrasi Islamic Microfinance Dengan Sistem Resi Gudang Untuk 
Pembiayaan Usaha Di Sektor Pertanian 
Penerapan SRG sangat prospektif untuk meningkatkan pendapatan usaha tani. Melalui 
SRG akan diperoleh beberapa manfaat melalui: (1) tunda jual, yaitu saat panen raya petani 
menyimpan hasil pertanian di gudang; (2) penjualan dilakukan pada saat harga komoditas 
pertanian telah tinggi,serta (3) meminimalisir penimbunan barang oleh pedagang pengumpul. 
Dengan resi gudang yang dapat diagunkan petani akan mendapatkan dana tunai untuk 
kebutuhan modal usaha maupun untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya. 
Selanjutnya, keberadaan SRG tidak hanya bermanfaat bagi kalangan petani tetapi juga 
pelaku ekonomi lainnya seperti dunia perbankan, pelaku usaha dan serta bagi pemerintah. Di 
antara manfaat SRG tersebut adalah: (1) ikut menjaga kestabilan serta terkendalinya harga 
komoditas, (2) memberikan jaminan modal produksi karena adanya pembiayaan dari lembaga 
keuangan, (3) keleluasaan penyaluran kredit bagi perbankan yang minim risiko, (4) ada jaminan 
ketersediaan barang,   (6) ikut menjaga stok nasional dalam rangka menjaga ketahanan dan 
ketersediaan pangan nasional, (7) lalu lintas perdagangan komoditas menjadi lebih terpantau, 
(8) bisa menjamin ketersediaan bahan baku industri, khususnya agroindustri, (9) mampu 
melakukan efisiensi baik logistik maupun distribusi, (10) dapat memberikan kontribusi fiskal 
kepada pemerintah,dan (11) mendorong tumbuhnya industri pergudangan dan bidang usaha 
yang terkait dengan SRG lainnya 
 
Mekanisme model penyesuaian Warehouse Receipt Integrated System (WRIS) berbasis 
Islamic Microfinance sebagai upaya meningkatkan permodalan dan pendapatan pertanian di 
indonesia dengan pendekatan Coperatif Farming dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
Pertama: Barang-barang komoditas petani seperti padi, jagung, sagu dan lain-lain di 
suatu wilayah membentuk sebuah kelompok tani (Manajemen Cooperative Farming) yang 
dikoordinatori oleh satu orang ketua kelompok petani. Sebagaimana dalam model manajemen 
Cooperative Farming wilayah yang ditentukan sebagai lokasi yang potensial untuk kegiatan 
Cooperative Farming (CF) harus memenuhi beberapa persyaratan dasar. Persyaratan dasar 
wilayah untuk coopertive farming adalah: (1)Merupakan satu hamparan minimal 50 ha dan 
terdapat dalam satu jaringan irigasi tersier, (2) kelompok CF merupakan penyempurnaan 
kelompok tani sebelumnya, (3)Kelompok CF dapat dibagi dalam beberapa sub kelompok CF 
pada satu jaringan irigasi tersier, dan (4) Memiliki sarana/prasarana CF, antara lain kantor 
kelompok, kios saprodi dan modal usaha pertanian, alat mesin pertanian (pompa air, hand 
tractor,paddy reapper, power threser, rice milling unit, dan dryer, serta lantai jemur dan gudang). 
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Model Penyesuaian Warehouse Receipt Integrated System (WRIS) berbasis Islamic 
Microfinance Sebagai Upaya Meningkatkan Permodalan Dan Pendapatan Pertanian 
Di Indonesia (Cooperative Farming Approach) 
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Kedua: Pada saat musim panen tiba, masing-masing petani memperoleh hasil panen 
mereka. Para petani yang tergabung dalam kelompok tani tersebut mengumpulkan hasil panen 
mereka di gudang yang ada di wilayah tersebut. Berdasarkan pendekatan Cooperative Farming 
bahwa menurut pengamatan penulis beberapa persyaratan yang harus dipenuhi agar pola resi 
gudang bisa berjalan optimal, yaitu: (1) komoditas yang disimpan rentan terhadap fluktuasi 
harga, namun pada masa-masa tertentu harganya dapat naik, (2) komoditas memiliki daya 
simpan cukup lama, seperti gabah, jagung dan kedelai, (3) gudang memenuhi syarat yang baik 
sebagai tempat penyimpanan, (4) komoditas yang disimpan mudah ditaksir dan harus ada yang 
ahli menaksir, terutama pengelola dana, dan (5) pengawas atau pemegang kunci gudang dapat 
dipercaya. Dua faktor terakhir terkait dengan mutu barang sangat penting diperhatikan untuk 
menghindari kemerosotan moral sehingga komoditas yang disimpan di gudang benar-benar 
sesuai standar. Hal ini penting karena menyangkut nilai-nilai kepercayaan yang sangat 
diperlukan untuk menarik minat pihak penyandang dana (Islamic Microfinance) dalam membiayai 
pelaksanaan resi gudang. 
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Ketiga: Pengelola gudang yang telah mendapat persetujuan dari Badan Pengawas akan 
menerbitkan resi gudang yang akan diberikan kepada para petani sebagai bukti bahwa hasil 
panen mereka disimpan di dalam gudang tersebut. 
 
Keempat: Resi gudang yang telah dimiliki oleh petani dapat diperjualbelikan di pasar 
komoditas maupun dapat dijadikan sebagai jaminan petani dalam mendapatkan pembiayaan di 
BMT dan BPRS. Sebagai contoh, kelompok tani di suatu wilayah membutuhkan alat-alat 
pertanian atau ingin memperbaiki sistem irigrasi di lahan pertanian di wilayah mereka. Untuk 
itu, mereka mengajukan pembiayaan ke Lembaga Keuangan tersebut dengan resi gudang 
sebagai jaminannya.  
 
Kelima: Setelah pihak Lembaga Kuangan (BMT/BPRS) melakukan studi kelayakan 
maka secara umum, Islamic Microfinance (BMT dan BPRS) dapat menyalurkan dananya dengan 
melalui tiga akad dalam pembiayaannya yaitu salam, istishna dan murabahah. Contohnya, setelah 
dilakukan studi kelayakan maka BMT/BPRS menilai akad murabahah merupakan akad yang 
sesuai digunakan untuk membiayai kebutuhan petani tersebut. Secara periodik cooperative 
farming akan diawasi dan dievaluasi kelayakan usahanya oleh Lembaga Keuangan tersebut. 
Pemerintah juga secara aktif berperan sebagai fasilitator kemitraan sekaligus katalisator 
komunikasi antara kelompok tani (Manajemen Cooperative Farming) ) dengan pihak Lembaga 
Keuangan (BPRS/BMT). 
 
Keenam: Para petani dapat mengajukan pembiayaan baik untuk modal pembibitan 
dan peningkatan teknologi para petani dengan persyaratan menunjukan bukti resi gudang yang 
telah diterbitkan oleh pengelola gudang tersebut. 
 
Ketujuh: Pengelola dana Manajemen Cooperative Farming memberikan dana yag 
dibutuhkan para petani dengan menerima bukti resi gudang. Setelah berjalan beberapa waktu 
(3-4 bulan), yaitu pada masa harga hasil panen di pasar cukup tinggi, pemilik dana serta 
manajer/pengurus  Cooperative Farming menjual hasil panen milik petani. Penjualan bisa saja 
dilakukan dengan sistem lelang untuk mendapatkan harga tertinggi. Dari hasil penjualan 
tersebut petani dapat menebus dan mengembalikan pinjaman ke lembaga keuangan. 
Selanjutnya setelah dikurangi harga penjualan hasil panen petani (harga pasar pada saat 
perjanjian resi gudang), akan terdapat selisih harga atau keuntungan. Keuntungan tersebut 
selanjutnya dibagi ke semua pihak yang terikat kontrak pola resi gudang dengan proporsi 
sesuai dengan kesepakatan. Sebagai contoh proporsi pembagian keuntungan adalah petani 
54%, pengelola Cooperative Farming  27% dan lembaga keuangan 19%. Hasil keuntungan yang 
diperoleh pengelola Cooperative Farming  27% dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan 
teknologi dalam kelompok tani tersebut sehinga dapat dimanfaatkan bersama-sama dan 
meningkatkan pendapatan para petani yang tergabung dalam Cooperative Farming tersebut. 
 
SIMPULAN 
 
Beradasarkan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
- Integrasi antara Islamic Microfinance dengan Sistem Resi Gudang dapat mendukung 
perekonomian nasional secara signifikan. Selain itu juga bermanfaat bagi pemerintah, 
perbankan dan pelaku usaha tani.  
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- Sinergitas antara Sistem Resi Gudang dengan model Cooperative Farming harus dibangun 
dengan baik agar nantinya Islamic Microfinance lebih tertarik untuk melakukan pembiyaan 
terhadap usaha tani. 
- Semakin tertariknya lembaga Islamic Microfinance untuk melakukan pembiyaan terhadap 
usaha tani dengan adanya Resi Gudang, diharapkan dapat membantu petani di dalam 
meningkatkan permodalan dan pendapatan mereka. 
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